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Dalam permohonan perkara terdapat perkara kumulasi lalu apa perkara
kumulasi tersebut perkara kumulasi adalah penggabungan 2 perkara sekaligus hal
ini seperti contoh bagaimana jika ingin berppisah tapi belum memiliki bukti nikah?
Maka harus mengajukan perkara kumulasi. Tetapi isbat nikah dan Dan terdapat
banyak faktor penolakan yang berada pada duduk dan pertimbangan hakim pada
putusan dari perkara ini.

Berikut focus penelitian pada penelitian ini.: 1). Bagaimana duduk perkara
pada Penolakan Permohonan Isbat Nikah dan Cerai Talak  Putusan Nomor
1741/Pdt.G/2023/PA.BI ? 2). Bagaimana Pertimbangan Hakim pada Penolakan
Permohonan Isbat Nikah dan Cerai Talak Putusan Nomor 1741/Pdt.G/2023/PA.BI?
3). Bagaimana perspektif magashid syariah pada Penolakan Permohonan Isbat
Nikah dan Cerai Talak Putusan Nomor 1741/Pdt.G/2023/PA.BI?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah
Yuridis Normatif yang merupakan metode penelitian dengan memaparkan fakta-
fakta dengan pendekatan yang dilakukan dengan cara menelaah teori-teori, konsep-
konsep, dan mengkaji Peraturan Perundang-Undangan yang bersangkutan dengan
penelitian ini atau disebut dengan pendekatan perundang-undangan

Hasil penelitian dari fokus penelitian di atas adalah sebagai berikut: 1).
Duduk perkara pada permohonan tersebut adalah pemohon dan termohon
merupakan suami istri dari pernikahan siri, dalam perkara ini termohon (isteri) pergi
meninggalkan Pemohon (suami) tanpa adanya pamit dan kabar sampai saat ini yang
menjadikan Pemohon tidak kuat dan akhirnya mengajukan permohonan kumulasi
isbat nikah dan cerai talak. 2). Pertimbangan hakim dalam hal ini menolak
permohonan tersebut dikarenakan pemohon tidak dapat membuktikan jika
termohon berstatus janda hidup yang menjadikan isbat nikah ditolak dan tidak dapat
diterima dan yang menjadikan permohonan perkara cerai talak bersifat masih
prematur. 3) tinjauan magashid syariah terkait penolakan pada perkara tersebut
merupakan langkah yang sesuai dengan tujuan-tujuan magashid syariah. Hal ini
menjaga keabsahan pernikahan, melindungi hak-hak keluarga, keturunan, dan harta,
serta mencegah kerugian yang lebih besar baik secara individu maupun sosial
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This study focuses on the rejection of applications for marriage ratification
(isbat nikah) and divorce (cerai talak) from the perspective of magashid syariah,
as outlined in the ruling Number 1741/Pdt.G/2023/PA.BL. One key aspect of the
case is the cumulative case issue, which refers to the combination of two legal
matters. For example, when someone wants to divorce but lacks proof of
marriage, a cumulative case must be filed. However, various factors lead to the
rejection of these applications, as seen in the judge’s decision in this case.

The focus of this research includes: 1). What is the case background for
the rejection of the marriage ratification and divorce applications in Decision
Number 1741/Pdt.G/2023/PA.BL? 2). What are the judicial considerations for the
rejection of the marriage ratification and divorce applications in Decision Number
1741/Pdt.G/2023/PA.BL? 3). How does the magashid syariah perspective apply to
the rejection of the marriage ratification and divorce applications in Decision
Number 1741/Pdt.G/2023/PA.BL?

The research method used is juridical-normative, which involves
presenting facts and reviewing theories, concepts, and relevant legal regulations,
otherwise known as the statutory approach.

The results of the research based on the above focus are as follows: 1) The
case background reveals that the petitioner and respondent are husband and wife
from an unregistered (siri) marriage. The respondent (wife) left the petitioner
(husband) without permission or further communication, leading the petitioner to
file a cumulative application for both marriage ratification and divorce. 2). The
judge rejected the applications because the petitioner could not provide proof that
the respondent was a living widow. This made the marriage ratification request
invalid, and the divorce application was considered premature. 3). The rejection
from the perspective of magashid syariah aligns with its objectives, as it upholds
the validity of marriage, protects the rights of the family, lineage, and property,
and prevents potential harm both individually and socially.
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